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ABSTRACT

Career introduction is an essential first step in the career planning process for
students. This study aims to develop an engaging and user-friendly quartet card
game as a career introduction tool for elementary school students. The research
follows the Research and Development (R&D) methodology. The study resulted in
a career card game designed to introduce career concepts to elementary students.
The media expert evaluation scored the game 100, categorizing it as 'excellent,’
while the material expert evaluation scored 84, categorizing it as 'good.' Additionally,
limited trials showed that before the intervention, 28.18% of students had a 'low'
level of career introduction, whereas after the intervention, 95.46% reached a 'very
high' level. Based on these findings, the career card game is concluded to be an
effective tool for supporting career introduction in elementary schools.

Keywords: Quartet Card Game Media, Quartet Cards, Career Introduction
ABSTRAK

Pengenalan karir merupakan langkah awal dalam rangkaian proses perencanaan
karir siswa. Tujuan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk yaitu
media permainan kartu kuartet yang menarik dan mudah untuk digunakan untuk
memberikan pengenalan karir pada peserta didik Sekolah Dasar. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tahapan penelitian dan
pengembangan R&D. Hasil dari penelitian menghasilkan sebuah produk berupa
media kartu karir untuk pengenalan karir siswa sekolah dasar. Dengan hasil
penilaian dari ahli media mendapat skor 100 dengan kategori sangat baik, hasil
penilaian dari ahli materi mendapat skor 84 dengan kategori baik. Kemudian
berdasarkan uji terbatas didapatkan bahwa sebelum diberikan intervensi mayoritas
tingkat pengenalan karir siswa berada pada kategori rendah dengan presentase
28,18%, kemudian setelah diberikan intervensi mayoritas tingkat pengenalan karir
berubah menjadi sangat tinggi dengan presentase 95,46%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa permainan kartu kuartet dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman karir di siswa Sekolah Dasar. Implikasi dari penelitian
ini adalah bahwa media permainan kartu kuartet dapat diimplementasikan di
sekolah-sekolah lain sebagai alternatif dalam bimbingan karir, terumata di sekolah
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yang belum memiliki tenaga pendidik khusus Bimbingan dan Konseling. Dengan
demikian, media ini dapat membantu peserta didik dalam mengeksplorasi potensi
diri serta memahami berbagai pilihan karir sejak dini.

Kata Kunci: Media Permainan Kartu Kuartet, Kartu Kuartet, Pengenalan Karir,
Bimbingan Karir, Media Pembelajaran Interaktif.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Pengenalan Karir sejak usia dini
merupakan aspek fundamental dalam
perkembangan peserta didik,
terutama dalam membangun
kesadaran akan potensi diri serta
merencanakan masa depan secara
lebih terarah. Pada jenjang Sekolah
Dasar (SD),

mengeksplorasi minat dan bakatnya

anak-anak  mulai

yang kelak menjadi dasar dalam
menentukan pilihan karir. Apabila
pengenalan Kkarir tidak dilakukan
secara sistematis, peserta didik
berisiko mengalami  keterbatasan
dalam memahami potensi dirinya,
kurangnya motivasi dalam belajar,
serta kesulitan dalam mengamobil
keputusan terkait karir di masa
mendatang. Konsekuensi  jangka
panjang dari kurangnya pengenalan
karir sejak dini antara lain minimnya
kesiapan peserta didik dalam
menghadapi dunia kerja, kurangnya
pemahaman terhadap keterampilan
yang diperlukan, serta rendahnya
Tingkat

adaptasi terhadap

perkembangan profesi yang terus
berubah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya strategis dalam
memperkenalkan konsep karir kepada
peserta didik sejak usia dini melalui
metode pembelajaran yang menarik
dan interaktif.

Meskipun pengenala Kkarir di
tingkat dasar memiliki urgensi yang
tinggi, implementasinya dalam sistem
pendidikan formal masih kurang
mendapat perhatian. Kajian-kajian
sebelumnya lebih banyak berfokus
pada bimbingan karir di jenjang
Pendidikan menengah dan perguruan
tinggi, sedangkan studi  yang
membahas pengenalan karir bagi
peserta didik SD masih terbatas.
Selain itu, di Tingkat SD, tidak
terdapat tenaga pendidik khusus
Bimbingan dan Konseling, sehingga
pengenalan karir lebih  banyak
menjadi tanggung jawab guru kelas.
Namun, keterbatasan sumber daya
serta belum tersedianya media
pembelajaran yang efektif

mengakibatkan pengenalan  karir
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sering kali  dilakukan  secara
konvensional dan kurang menarik
Akibatnya,

pemahaman peserta didik terhadap

bagi peserta didik.

berbagai profesi masih terbatas pada
profesi umum yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dokter, guru, dan polisi, tanpa
mengetahui keberagaman bidang
pekerjaan yang tersedia.

Penelitian ini mengangkat isu
pentingnya pengenalan Kkarir bagi
peserta didik di sekolah dasar. Pada
usia dini, anak-anak mulai
mengeksplorasi minat dan bakat
mereka, yang akan menjadi dasar
dalam perencanaan karir di masa
depan. Namun, pengenalan karir di
Sekolah Dasar sering kali kurang
mendapat perhatian atau belum
dilaksanakan  secara  sistematis,
mengingat tidak adanya tenaga
pendidik khusus Bimbingan dan
Konseling di jenjang ini. Akibatnya,
banyak peserta didik yang belum
memahami potensi diri, keterampilan
yang diperlukan, serta berbagai
pilihan karir yang tersedia.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran interaktif berupa
permainan kartu kuartet sebagai

sarana dalam  memperkenalkan

berbagai profesi kepada peserta didik
Sekolah Dasar.

Secara teoritis, penelitian ini
berlandaskan pada konsep bimbingan
karir yang bertujuan membantu
individu dalam memahami minat, nilai,
serta keterampilan mereka agar dapat
menentukan pilihan karir yang tepat.
Teori perkembangan Kkarir yang
dikemukakan oleh Super (1990)
menjelaskan bahwa pemahaman karir
bukan hanya terbentuk pada usia
dewasa, melainkan dimulai sejak dini
melalui proses eksplorasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi identitas diri, minat, dan
kemampuan, sedangkan  faktor

eksternal mencakup pengaruh
keluarga, lingkungan sosial, serta
peluang ekonomi. Dengan mengacu
pada pendekatan ini, penelitian ini
menegaskan bahwa pengenalan karir
sejak usia dini berperan penting dalam
membangun kesiapan peserta didik
untuk masa depan.

Pemilihan media kartu kuartet
sebagai alat bantu pembelajaran
didasarkan pada karakteristiknya
yang menarik, mudah digunakan,
serta mampu meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik. Kartu

kuartet merupakan permainan
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edukatif  yang menggabungkan
elemen visual dengan informasi dalam
bentuk sederhana, sehingga sesuai
dengan

Tingkat  perkembangan

kognitif anak-anak. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa media
ini  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap suatu
konsep, termasuk pengenalan Karir.
Dengan desain yang interakitif,
permainan ini tidak hanya membantu
peserta didik memahami berbagai
profesi, tetapi juga mendorong
mereka  untuk berpikir Kritis,
berdiskusi, serta mengeksplorasi
minat dan potensi yang dimiliki.
Berdasarkan hasil analisis pra-
penelitian yang dilakukan di SD
Negeri Dukuh 03 Salatiga, ditemukan
bahwa mayoritas peserta didik
memiliki tingkat pemahaman Karir
yang masih rendah. Sebagian besar
dari mereka hanya mengenal profesi
umum, seperti dokter dan polisi, tanpa
memahami keragaman bidang
pekerjaan yang ada. Selain itu,
metode konvensional yang digunakan
oleh pendidik dalam mengenalkan
konsep karir dinilai kurang efektif
karena kurang menarik minat peserta
didik. Oleh sebab itu, penelitian ini
mengembangkan kartu kuartet

sebagai media bimbingan karir yang

inovatif, dengan harapan dapat
membantu peserta didik dalam
mengenali berbagai pilihan karir
secara lebih menyenangkan dan
interaktif.

Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development
(R&D) vyang mencakup tahapan
analisis  kebutuhan, perancangan
validasi, serta uji coba produk.
Pengembangan kartu kuartet
dilakukan

mempertimbangkan aspek edukatif,

dengan

estetika visual, serta keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan, yaitu kartu kuartet
pengenalan karir, memperoleh
penilaian yang sangat baik dari ahli
media dengan skor 100 dan kategori
baik dari ahli materi dengan skor 84.
Selain itu, hasil uji coba terbatas
menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, mayoritas siswa memiliki
tingkat pengenalan karir dalam
kategori rendah dengan persentase
28,18%. Setelah diberikan intervensi
menggunakan kartu kuartet,
persentase siswa dengan tingkat
pengenalan karir sangat tinggi

meningkat menjadi 95,46%.
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Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode bimbingan
karir yang lebih efektif di Sekolah
Dasar, serta menjadi referensi bagi
tenaga  pendidik  dan praktisi
pendidikan dalam membantu peserta
didik mengenali serta merencanakan
karir sejak usia dini. Lebih lanjut,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
dan kurikulum di tingkat SD, sehingga
dapat diimplementasikan secara lebih
luas dalam upaya membangun

kesiapan karir peserta didik sejak dini.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D)  yang

mengembangkan dan

bertujuan  untuk
menguji
efektivitas suatu produk sebelum
diimplementasikan lebih luas. Metode
R&D dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu menghasilkan
media pembelajaran interaktif berupa
kartu kuartet yang dapat
meningkatkan  pemahaman  Kkarir
peserta didik Sekolah Dasar. Model
penelitian ini yang digunakan dalam

pengembangan media ini mengacu

pada tahapan penelitian yang
diadaptasi dari model Educational
Design Research (EDR) vyang
dikembangkan oleh McKenney dan
Reeves (2012). Tahapan utama
dalam penelitian ini meliputi analisis
dan eksplorasi, desain dan konstruksi,
serta evaluasi dan refleksi. Pada
tahap analisis dan eksplorasi,
penelitian ini mengidentifikasi
permasalahan terkait pengenalan
karir di SD Negeri Dukuh 03 Salatiga
melalui observasi dan wawancara
dengan guru. Selain itu, dilakukan
studi literatur dari berbagai penelitian
terdahulu yang membahas efektivitas
media pembelajaran interaktif dalam
bimbingan karir. Pada tahap desain
dan  konstruksi, kartu  kuartet
dikembangkan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan peserta didik
dengan mempertimbangkan aspek
edukatif dan visual yang sesuai
dengan karakteristik anak usia
Sekolah Dasar. Selanjutnya, kartu
kuartet ini divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi untuk memastikan
kualitas desain dan isi kontennya.
Pada tahap evaluasi dan refleksi,
dilakukan uji coba awal dalam skala
terbatas guna memperoleh masukan
dari peserta didik dan guru, yang

kemudian digunakan sebagai dasar
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dalam melakukan revisi produk
sebelum pengujian lebih lanjut.
Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari kartu
kuartet dan angket pengenalan Karir.
Kartu Kuartet yang dikembangkan
berisi ilustrasi dan informasi tentang
berbagai profesi, dengan desain yang
disesuaikan agar menarik bagi
peserta didik SD. Penggunaan warna-
warna yang cerah serta bahasa yang
sederhana diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap berbagai pilihan karir.
Validasi kartu kuartet dilakukan oleh
ahli media dan ahli materi untuk
memastikan bahwa desain dan
kontennya sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Selain itu, angket
pengenalan karir digunakan sebagai
alat ukur untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan kartu
kuartet.

Angket ini  dirancang

berdasarkan aspek-aspek
pengenalan karir, seperti pemahaman
tentang profesi, minat karir, serta
kesadaran terhadap keterampilan
yang diperlukan dalam dunia kerja.
Untuk memastikan keandalan
instrument, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap angket sebelum

digunakan dalam pengambilan data.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan  dengan

teknik kuantitatif dan kualitatif. Data

menggunakan

kuantitatif diperoleh dari hasil pretest
dan posttest yang diolah
menggunakan statistik deskriptif guna
melihat perubahan tingkat
pemahaman Kkarir peserta didik
setelah menggunakan kartu kuartet.
Data ini dianalisis dengan
membandingkan persentase peserta
didik yang memiliki pemahaman karir
rendah, sedang, dan tinggi sebelum
serta setelah intervensi. Sementara
itu, data kualitatif diperoleh melalui
observasi dan wawancara yang
bertujuan untuk memahami
bagaimana peserta didik berinteraksi
dengan kartu kuartet serta

mengidentifikasi kendala yang

mungkin dihadapi dalam
penggunaannya. Data  kualitatif
dianalisis dengan cara

mengelompokkan temuan-temuan
utama terkait keterlibatan peserta
didik, efektivitas permainan dalam
meningkatkan pemahaman, serta
umpan balik dari guru dan siswa.
Berdasarkan hasil analisis, kartu
kuartet yang dikembangkan
menunjukkan efektivitas  dalam
meningkatkan  pemahaman  karir

peserta didik. Validasi dari ahli media
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menghasilkan skor 100% (kategori
sangat baik), sedangkan validasi dari
ahli materi memperoleh skor 84
(kategori  baik). Hasil uji coba
menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, mayoritas peserta didik
memiliki Tingkat pengenalan Kkarir
dalam kategori rendah dengan
28,18%,
setelah menggunakan kartu kuartet,

persentase sementara
persentase peserta didik dengan
pemahaman Kkarir sangat tinggi
95,46%.
Dengan demikian, kartu kuartet ini

meningkatkan  menjadi
dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran yang inovatif dan efektif
dalam membantu peserta didik
mengenali berbagai pilihan karir
secara lebih menyenangkan dan
interaktif. Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
metode bimbingan karir yang lebih

inovatif di Sekolah Dasar serta

menjadi  referensi bagi tenaga
pendidik dalam
mengimplementasikan media

pembelajaran interaktif yang efektif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa penggunaan media Kkartu

kuartet efektif dalam meningkatkan
pemahaman karir peserta didik
Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil uji
coba, sebelum diberikan intervensi,
mayoritas peserta didik memiliki
Tingkat pengenalan karir yang
rendah, dengan persentase 28,18%.
diberikan

pembelajaran menggunakan kartu

Namun, setelah
kuartet, persentase peserta didik
dengan tingkat pengenalan karir yang
sangat tinggi meningkat menjadi
95,46%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis
permainan dapat membantu peserta
didik dalam memahami berbagai
profesi dengan cara yang lebih
menyenangkan dan mudah dipahami.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan  serta = menguiji
efektivitas media kartu kuartet dalam
meningkatkan  pemahaman  Karir
peserta didik di Sekolah Dasar.
Proses pengembangan media ini
dilakukan

Educational Design Research (EDR)

berdasarkan model

yang terdiri dari tiga tahapan utama,
yaitu analisis dan eksplorasi, desain,
dan konstruksi, serta evalusasi dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri Dukuh 03 Salatiga, dengan
subjek penelitian yang terdiri dari

peserta didik serta guru kelas sebagai
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fasilitator dalam penerapan media
pembelajaran.

Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah media pembelajaran berbasis

permainan kartu kuartet, yang

dirancang sercara interaktif untuk
meningkatkan minat peserta didik
dalam memahami berbagai profesi.
Produk ini telah melalui tahapan
validasi oleh ahli media dan abhli
materi, serta uji coba terbatas
sebelum diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Berikut hasil
validasi media dan materi kartu
kuartet memperoleh skor sebagai
berikut:

Tabel 1. Data Kuantitatif Hasil Uji Ahli
Media BK
SD Dukuh 03 Salatiga
No. Indikator Skor
A. Tampilan
Desain  komunikatif 5
(mudah dipahami serta
menggunakan bahasa
yang benar dan efektif)
Unsur visual dalam 5
kartu karir mendukung
pengenalan karir, agar
mudah dicerna siswa
Sederhana (visualisasi 5
tidak rumit, agar tidak
mengurangi kejelasan
isi materi dan mudah
diingat)
Kemasan (memiliki 5
cover yang menarik dan
sesuai dengan isi)

Kebenaran tata bahasa 5
(sesuai dengan KBBI)
Kesederhanaan 5

(struktur kalimat pada
kartu sederhana dan
mudah dipahami)

Komunikatif  (kalimat 5
yang digunakan dapat
menyampaikan tujuan

media)
Kejelasan (petunjuk 5
penggunaan dapat
dipahami)
Jumlah 20
Presentase 100%
Rata-rata Presentase 100%

Jumlah 20
Presentase 100%
B. Bahasa

Hasil penilian oleh ahli media
menunjukan rata-rata dari kedua
aspek vyaitu 100% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Hasil data
kualitatif yang didapat dari ahli media
untuk memperbaiki produk yang telah
dikembangkan vyaitu, 1) Mengganti
nama profesi “ahli komputer” menjadi
‘programmer”, 2) Menambahkan
‘Buku Panduan” di sampul buku

panduan agar terlihat lebih jelas.

Tabel 2. Data Kuantitatif Hasil Uji Ahli
Materi BK
SD Dukuh 03 Salatiga

No Indikator Skor

A. Cakupan Materi

1. Kesesuaian  dengan 5
teori karir yang
digunakan

2. Relevan dengan tujuan 5
pengenalan karir

3. Lengkap (mencakup 5

semua materi yang
menjadi sasaran)

4. Mudah dipahami oleh 4
siswa Sekolah Dasar
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5. Update (materi yang 4
digunakan sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan)

6. Materi dapat dipahami 3
tanpa bantuan media
lain

Jumlah 26
Presentase 86,67%
B. Penggunaan
7. Flexible (dapat 3

digunakan dengan
mudah secara mendiri
maupun terbimbing)

8. Maintainable  (dapat 4
dikelola dengan
mudah)

9. Usabilitas (mudah 5
digunakan dan
sederhana dalam
pengoprasian)

10. Efektif dan efisien 5

dalam penggunaan
media permainan karir

Jumlah 17
Presentase 68%
Rata-rata Presentase 84%

Hasil penilian oleh ahli media
menunjukan rata-rata kedua aspek
yaitu 84% vyang termasuk dalam
kategori baik. Hasil data kualitatif dari
ahli materi BK untuk memperbaiki
produk yaitu mengganti kajian pustaka
yang digunakan dengan teori yang
lebih baru, dikarenakan jarak tahun
pada teori sebelumnya terlalu jauh.
Sebelum uji coba dilakukan
angket pengenalan karir disebaru
untuk mengidentifikasi sejauh mana
pengetahuan peserta didik tentang
berbagai pilihan karir yang ada. Hasil
angket pengenalan karir dipaparkan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Pre-
Test Pengenalan Karir

SD Dukuh 03 Salatiga
Kategori Skor Frekuensi Presentase

Tinggi =8 2 9,1%
Sedang 4-7 16 72,72 %
Rendah  0-3 4 18,18 %

Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa mayoritas Tingkat pengenalan
karir siswa SD Negeri Dukuh 03
Salatiga berada pada kategori
“sedang” dengan presentase 72,72%.
Kemudian dapat dilihat bahwa
terdapat 2 siswa yang memiliki tingkat
pengenalan karir berkategori tinggi
dengan presentase 9,1% dan 4 siswa
dengan tingkat pengenalan karir
berkategori rendah dengan
presentase 18,18%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat
pengenalan karir siswa beragam,
meskipun beberapa siswa telah
menunjukkan tingkat pengenalan karir
yang tinggi namun masih banyak juga
yang memiliki Tingkat pengenalan
karir rendah. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh berbagai faktar salah
satunya adalah latar belakang siswa
yang berbeda, dimana terdapat peran

dari orang tua didalamnya.

Setelah diberikan intervensi
berupa media permainan kartu
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kuartet, selanjutnya angket
pengenalan karir siswa kembali
diberikan untuk mengetahui apakah
media permainan kartu kuartet efektif
dalam meningkatkan pengenalan karir
siswa. Hasil perhitungan angket
pengenalan karir siswa dipaparkan
pada tabel berikut:

Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Post-
Test Pengenalan Karir

SD Dukuh 03 Salatiga
Kategori Skor Frekuensi Presentase

Tinggi 28 21 95,46 %
Sedang 4-7 1 4,54 %
Rendah  0-3 - 0%

Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa setelah diberikan intervensi
media permainan kartu Kkuartet,
mayoritas Tingkat pengenalan Karir
siswa SD Negeri Dukuh 03 Salatiga
berada pada kategori tinggi yaitu
berjumlah 21 siswa dengan
presentase 95,46%. Kemudian dapat
dilihat pula bahwa 1 siswa memiliki
Tingkat pengenalan Kkarir sedang
4,54%.

Berdasarkan hasil tersebut dapat

dengan presentase
diketahui bahwa tidak ada siswa yang
memiliki tingkat pengenalan Kkarir
berkategori rendah dan sangat
rendah. Dengan kata lain pengenalan
karir siswa dapat ditingkatkan melalui

media permainan kartu kuartet.

15
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest

Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat
bahwa tingkat pengenalan karir pada
tiap individu setelah diberikan
intervensi berupa permainan Kkartu
kuartet meningkat. Oleh sebab itu, uji
coba terbatas dianggap telah sangat
baik.

Kemudian untuk mengamati
respon siswa terhadap permainan
menggunakan kartu kuartet, maka
dilakukan observasi yang dilakukan
oleh guru kelas dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi Post-
Test Pengenalan Karir
SD Dukuh 03 Salatiga

No Aspek Skor
1123
1. Siswa telah v
memahami

aturan permainan
kartu karir

dengan baik

2. Siswa telah v
mengikuti aturan
pelaksanaan

permainan

dengan baik
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3. Siswa telah v
memainkan
permainan
dengan
bersungguh-

sungguh

4, Siswa terlihat v
antusias saat
melaksanakan

permainan

5. Siswa merasa v
senang saat
memainkan kartu

karir

6. Siswa semakin
memahami karir
setelah
melakukan
permainan kartu
karir
Jumlah 3120
Total 23
95,83 %

Rata-rata

Berdasarkan hasil pengamatan
dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan siswa telah terlihat
sangat antusias dalam melaksanakan
permainan kartu kuartet. Selama
permainan berlangsung, siswa terlihat
sangat terlibat dalam setiap putaran
permainan, aktif berdiskusi dan
berbagi informasi tentang berbagai
karir yang ada pada kartu yang
mereka kumpulkan. Siswa saling
memberikan dukungan dan berbicara

tentang profesi yang mereka anggap

menarik, serta mempertanyakan hal-
hal yang mereka belum ketahui
tentang karir tersebut. Antusias siswa
juga terlihat dari keinginan mereka
untuk terus bermain, meskipun
permainan berlangsung cukup lama,
dan tidak ada tanda-tanda kebosanan.
Semangatt kompetitif yang sehat
muncul, dengan siswa berusaha keras
untuk  memenangkan permainan
sambil tetap menikmati proses
pembelajaran yang menyenangkan
ini. Secara keseluruhan, permainan

kartu kuartet berhasil menciptakan

suasana yang dinamis dan
menyenangkan, dimana siswa
merasa terhibur sekaligus

mendapatkan wawasan baru tentang
dunia karir.

Hasil dari penelitian dan
pengembangan yang telah dijabarkan
sebelumnya diketahui proses
pengembangan media permainan
kartu kuartet  sebagai media
pengenalan karir bagi siswa sekolah

dasar dilakukan melalui tahapan

penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan,
pengembangan  produk, validasi,

revisi, dan uji coba. Pada tahap
penelitian dan pengumpulan informasi
peneliti menemukan bahwa masih

kurangnya media pengenalan Kkarir

319



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

yang menarik dan interaktif bagi
siswa, yang dapat memotivasi mereka
untuk lebih mengenal berbagai pilihan
profesi. Media yang ada saat ini
cenderung kurang mampu menarik
perhatian dan meningkatkan
pemahaman siswa tentang Karir
secara menyenangkan dan efektif.
Kelayakan kartu kuartet
sebagai media pengenalan Kkarir
adalah sangat layak berdasarkan hasil
uji validitas media dengan presentase
sebesar 100% dengan kriteria sangat
layak dan hasil uji validitas materi BK
dengan presentase sebesar 86%
dengan kriteria sangat layak. Proses
pengembangan media kartu karir
yang dilakukan menyesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan siswa
sekolah dasar vyaitu berada pada
rentang usia 6-12 tahun, dimana
siswa berada pada fase “growth”.
Menurut Super (1990) pada fase ini
siswa berada pada tahap awal dalam
perkembangan karir, di mana anak-
anak mulai membentuk konsep diri,
minat, dan nilai-nilai yang berkaitan
dengan dunia kerja dan profesi.
Dalam fase ini, siswa mulai mengenali
jenis-jenis pekerjaan, mengeksplorasi
minat mereka, dan mengembangkan
pemahaman awal mengenai

kemampuan serta peran mereka

dalam masyarakat. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Mayer (2009)
menyatakan bahwa bentuk visual
yang menarik akan meningkatkan
pemahaman dan membantu siswa

dalam memilih, mengorganisasikan

dan mengintegrasikan informasi-
informasi penting.
Penyajian materi yang

dikolaborasikan dengan desain visual
dilakukan agar siswa tertarik dengan
materi yang disampaikan dalam
media tersebut sehingga membantu
tercaipainya tujuan dari bimbingan
karir menggunakan media permainan
kartu kuartet (Hari et, al., 2021).
Bentuk visual dari kartu kuartet
disusun sedemikian rupa untuk
membuat siswa tertarik pada media
permainan. Kartu informasi pekerjan
didesain dengan komposisi warna,
tulisan dan gambar. Komposisi
pemilihan warna cerah yang memiliki
gradasi. Gambar dalam kartu
informasi pekerjaan menggambarkan
bentuk dari jenis pekerjaan itu sendiri
dengan tujuan siswa dapat memiliki
gambaran tentang jenis pekerjaan
yang dijelaskan dalam tulisan. Jenis
profesi atau pekerjaan yang dipilih
merupakan jenis pekerjaan yang
dianggap memiliki peluang yang besar

pada masa sekarang dan yang akan
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datang. Tulisan dalam kartu informasi
pekerjaan  yaitu  berupa jenis
pekerjaan atau profesi, uraian dari
jenis profesi, keterampilan yang harus
dimiliki atau kualifikasi, jurusan terkait
dan jumlah penghasilan. Penyusunan
materi informasi karir berdasar pada
Pedoman dan Penilaian Bahan
Informasi Karir yang bisa digunakan
untuk landasan dalam penyusunan
informasi karir. Kartu kuartet disajikan
dengan permainan yang sangat
familiar bagi anak seusianya vyaitu
permainan ular tangga yang telah
dimodifikasi dengan penambahan
perintah dalam beberapa kolomnya.
Pemilihan permainan yang
membersamai kartu karir
dimaksudkan meminimalisir kesulitan
yang dialami siswa untuk
menggunakan media. Pemilihan
penyajian media kedalam permainan
ini bertujuan agar pengguna mudah
dalam  menggunakannya kerena
media dikatakan praktis apabila media
mudah untuk digunakan dan sesuai
dengan kemampuan penggunanya.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Safirah (2020) dimana kartu kuartet
karier ~mengenai enam bidang

pekerjaan yang dikembangkan oleh

peneliti mendapat hasil keseluruhan
sebasar 84,78% dan dinyatakan
sangat layak untuk dijadikan sebagai
media pembelajaran Kkarir. Dalam
penelitian ini secara khusus jenis karir
yang dikelompokan dalam media
kartu dikelompokan berdasarkan
RIASEC

Artistic, Social, Enterprising, dan

(Realistic, Investigative,
Conventional) menurut Holland (1997)
yang dapat mempermudah individu
untuk mengidentifikasi jalur karir yang
paling cocok dengan karakteristik
pribadi mereka. Penggunaan
permainan kartu kuartet sebagai
media untuk pengenalan karir dapat
membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang
berbagai profesi, meningkatkan minat,
dan mendorong mereka untuk
membuat keputusan yang lebih
percaya diri dalam memilih Karir.
Media yang menarik dan interaktif,
seperti kartu kuartet, dapat
memperkuat pembelajaran dengan
mengintegrasikan pengetahuan
tentang karir secara menyenangkan,
sekaligus membangun keterampilan
sosial dan emosional yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja.

Kemudian penelitian  yang

dilakukan oleh Bagaskara dan
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Rosada (2021) yang
mengkombinasikan permainan kartu
kuartet dengan layanan bimbingan
kelompok bagi siswa SMP, dimana
media kartu karir untuk perencanaan
karir dapat menunjang layanan guru
Bimbingan dan Konseling dalam
memberikan pemahaman pentingnya
perencanaan karir siswa, dengan hasil
penilaian dari ahli media mendapat
skor 81,25 dengan kategori sangat
baik, hasil penilaian dari ahli materi
mendapat skor 83,33 dengan kategori
sangat baik, dan hasil penilaian dari
ahli layanan mendapat skor 94,44
dengan kategori sangat baik.
Meskipun penelitian ini tidak secara
kKhusus mengkombinasikan
penggunaan media permainan kartu
kuartet dalam layanan BK, namun
secara tidak langsung tujuan layanan
karir di sekolah dasar dapat tercapai.
Dimana menurut Syahrul (2024) salah
satu tujuan bimbingan karir di sekolah
dasar adalah siswa dapat mengetauhi
berbagai jenis pekerjaan yang
berhubugan dengan potensi yang ada
dalam dirinya. Lewat media
permainan kartu kuartet yang telah
dikembangkan menggunakan
RIASEC siswa diberi kesempatan
untuk lebih mengenal diri mereka,

termasuk kekuatan, kelemahan, dan

preferensi mereka dalam hal karir
dengan melihat kelompok karir mana
yang paling banyak mereka minati.
Pemahaman ini membantu siswa
membuat gambaran keputusan yang
lebih baik mengenai karir dan arah
hidup mereka.

Media interaktif seperti kartu
kuartet sangat penting  untuk
dikembangkan dalam menunjang
pengetahuan karir karena dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran dengan cara
yang menyenangkan dan kompetitif,
yang pada gilirannya membuat
mereka lebih tertarik untuk
mempelajari berbagai pilihan karir
yang ada. Melalui format permainan
yang terstruktur, kartu kuartet
memungkinkan siswa untuk
mengorganisir dan mengintegrasikan
informasi tentang berbagai profesi
secara lebih sistematis, membantu
mereka memahami hubungan antar
profesi, keterampilan yang
dibutuhkan, serta tantangan yang ada
dalam setiap karir (Aryani, 2018).
Selain itu,

dengan mendorong

pembelajaran  aktif, media ini
mengajak siswa untuk berpikir Kritis,
membandingkan berbagai opsi Karir,
dan membuat keputusan yang lebih

matang terkait dengan pilihan mereka
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di masa depan. Permainan ini juga
berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan
kolaborasi, di mana siswa dapat
berdiskusi dan berbagi informasi
tentang karir dengan teman-
temannya, memperkaya perspektif
mereka. Di sisi lain, penggunaan kartu
kuartet tidak hanya bermanfaat dalam
hal pengembangan pengetahuan
karir, tetapi juga dalam membangun
keterampilan kognitif seperti
pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan, serta
keterampilan emosional seperti rasa
percaya diri dan ketekunan, yang
semuanya penting untuk kesuksesan
siswa dalam menghadapi tantangan di
dunia kerja.

Media permainan kartu kuartet
sebagai alat pengenalan karir ini juga
dilengkapi dengan buku panduan.
Buku panduan penggunaan media
permainan kartu kuartet berisi: kata
pengantar, daftar isi, bab |
permasalahan karier, bab Il kartu
kuartet, bab [lI komponen Kkartu
kuartet, bab v mekanisme
penggunaan, dan daftar Pustaka.

Berikut merupakan salah satu
desain kartu kuartet dan buku

panduan.

Gambar 2. Desain Buku Panduan

E. Kesimpulan

Hasil penelitian ini  berupa
media permainan kartu kuartet
untuk pengenalan karir siswa sekolah
dasar. Dengan hasil penilaian dari ahli
media mendapat skor 100% dengan
kategori sangat baik kemudian hasil
penilaian dari ahli materi BK
mendapat skor 84% dengan kategori
baik, hasil ahli media dan ahli materi
BK menyatakan bahwa media
permainan kartu kuartet dapat di uji
coba sesuai revisi dan komentar
atau saran. Kemudian setelah proses
revisi, dilakukan uji terbatas pada 22
siswa di SD Negeri Dukuh 03 dengan
menyebarkan angket pengenalan
karir sebelum intervensi. Hasil uji
terbatas menunjukan bahwa media

permainan kartu kuartet efektif dalam
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meningkatkan pengenalan karir siswa.

Dari hasil penilaian  tersebut
disimpulkan bahwa media permainan
kartu kuartet dapat digunakan dalam
pengenalan karir bagi siswa sekolah
dasar.

Agar diperoleh gambaran yang
lebih mendalam serta komprehensif,
maka disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan sekolah dapat
memanfaatkan media permainan
kartu kuartet dalam proses
pengenalan karir bagi siswa sekolah
dasar agar siswa dapat
memvisualisasikan jenis-jenis karir
yang ada dalam rangka
perkembangan keingintahuan

(curiosity), fantasi (fantasies), minat

(interest), dan kemampuan
(capacities) karir.

b. Bagi Siswa

Dari hasil penelitian  ini
diharapkan siswa dapat

memanfaatkan media permainan
kartu kuartet dalam memfasilitasi
keingintahuan mereka akan Karir,
sehingga siswa mampu membentuk
konsep diri mengenai berbagai pilihan
karir yang ada.

C. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa media permainan
kartu kuartet efektif dalam
meningkatkan pengenalan karir bagi
siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu
guru diharapkan dapat menggunakan
media  permainan ini  dengan
beberapa cara yakni : (1)
mengkolaborasikan mata pelajaran
yang membutuhkan media visual
sebagai bahan intepretasi (2)
mengaitkan  konsep-konsep yang
diajarkan dengan dunia pekerjaan
nyata, agar pengenalan Kkarir di
sekolah dasar dilaksanakan lebih

efektif dan efisien.
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